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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak pemberian Pupuk
Organik cair dengan menggunakan bio aktivator eko enzim terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman sawi. Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan
Acak Kelompok (RAK) Non Faktorial, yaitu POC terdiri atas Po = Tanpa
perlakuan, P1 = 1:150 (POC : air), P2 = 1:300 (POC : air), P3 = 1:450 (POC : air),
dan P4 = 1:600 (POC : air). Parameter pengamatan terdiri dari Tinggi Tanaman
(cm), Jumlah Daun (helai), Jumlah Produksi Per Sampel (g), Jumlah Produksi Per
Plot (g) dan berbeda tidak nyata terhadap tinggi tanaman (cm), jumlah daun
(helai), jJumlah produksi per sampel (g), jJumlah produksi per plot (g). Pemberian
POC berpengaruh tidak nyata terhadap semua perlakuan. P1 = 1:100 (POC : air)
merupakan perlakuan terbaik pada penelitian ini.

Kata Kunci : Eko Enzim, Sawi, Pupuk Organik Cair



ABSTRACT

This study aims to determine the impact of liquid organic fertilizer using
bio-activator eco-enzymes on the growth and yield of mustard plants. The
research method used was a non-factorial randomized block design (RAK),
namely POC consisting of PO = No treatment, P1 = 1:150 (POC: water), P2 =
1:300 (POC: water), P3 = 1:450 (POC : water), and P4 = 1:600 (POC : water).
Observation parameters consisted of Plant Height (cm), Number of Leaves
(strands), Total Production Per Sample (g), Total Production Per Plot (g) and
were not significantly different from plant height (cm), number of leaves (strands),
total production per sample (g), number of production per plot (g). POC
administration had no significant effect on all treatments. P1 = 1:100 (POC :
water) is the best treatment in this study.

Key words : Eco Enzyme , Mustard, Liquid Organic Fertilizer
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Tanaman sawi merupakan komoditas sayuran yang memiliki nilai komersial
dan prospek yang baik. Sawi memiliki kelayakan diusahakan di Indonesia dan
digemari oleh golongan masyarakat. Seiring waktu berjalan dengan bertambahnya
jumlah penduduk dan kebutuhan gizi permintaan terhadap tanaman sawi semakin
meningkat (Sarif, dkk., 2015).

Produksi sawi di Indonesia pada tahun 2020 sebesar 667.473 ton atau
mengalami peningkatan sebesar 14.746 ton dibandingkan tahun 2019. Sementara
itu produksi sawi di Provinsi Sumatera Utara pada tahun 2019 yaitu 78.728 ton
mengalami penurunan ditahun 2020 yaitu 75.424 ton . Sumatera Utara merupakan
provinsi penghasil sawi terbesar di Indonesia setelah provinsi Jawa Barat (Badan
Pusat Statistik, 2021).

Padatanaman sawi, bagian yang bernilai ekonomis adalah daun maka upaya
dalam pemupukan akan terjadi peningkatan produksi pada produk vegetatif. Unsur
hara yang sangat berperan pada pertumbuhan daun yaitu nitrogen yang bermanfaat
meningkatkan pertumbuhan vegetatif agar dauntanaman menjadi lebar, lebih hijau
dan berkualitas. Untuk menghasilkan produksi yang maksimal unsur hara harus
tercukupi bagi tanaman sawi terhadap pertumbuhan dan perkembangannya
(Wahyudi, 2010).

Kandungan bahan organik tanah yang sangat rendah sehingga kurang
mendukung pertumbuhan tanaman adalah salah satu kendala yang dihadapi pada
budidaya tanaman sawi. Untuk memperbaiki sifat fisik tanah, kemampuan tanah

menyimpan air dan mampu meningkatkan aktivitas mikroba tanah agar kesuburan



tanah meningkat diharapkan padakemampuan pemberian pupuk organik. Tanaman
sawi membutuhkan air yang cukup banyak akna tetapi tidak membutuhkan
genangan air secara fisiologi. Pada peningkatan daya dukung lahan serta
pengendalian kehilangan air akibat penguapan permasalahan ini memerlukan
perbaikan teknik budidaya yang berorientasi (Kholidin, dkk., 2016).

Pupuk organik cair adalah larutan dari hasil dekomposisi bahan-bahan
organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan dan manusia yang
mengandung unsur hara lebih dari satu unsur. Mengatasi defiensi hara dengan
cepat, tidak bermasalah dalam pencucian hara dan mampu menyediakan hara secara
cepat merupakan kelebihan dari pupuk organik. Pupuk organik cair umumnya tidak
merusak tanah dan tanaman walaupun digunakan sesering mungkin dibandingkan
dengan pupuk anorganik. Larutan pupuk yang diberikan kepermukaan tanah bisa
langsung digunakan oleh tanaman karena pupuk ini memiliki bahan pengikat
(Nopriani, 2012).

Pembuatan pupuk organik cair dengan cara fermentasi anaerob dimana
fermentasi dilakukan dengan cara tertutup tanpa ada oksigen, pupuk organik cair
memiliki kandungan unsur hara makro dan unsur hara mikor yaitu N, P, K, S, Ca,
Mg, B, Mo, Cu, Fe, Mn dan bahan organik lainnya (Soeleman dan Rahayu, 2013).
Kebutuhan tanaman terhadap unsur hara tersedia di dalam pupuk organik cair
dimana untuk pertumbuhan batang dari, tunas dan daun dari unsur N. Untuk
merangsang pertumbuhan akar, biji dan buah dari unsur P dan untuk meningkatkan
ketahanan tanaman terhadap hama atau serangan penyakit dari unsur K (Aldhita,

2013).



Limbah buah-buahan merupakan bahan buangan yang biasanya dibuang
secara open dumping (sampah dibuang begitu saja dalam sebuah tempat
pembuangan akhir tanpa perlakuan apapun) tanpapengelolaan lebih lanjut sehingga
dapat menyebabkan gangguan lingkungan dan bau tidak sedap. Limbah buah-
buahan memiliki kandungan gizi lebih rendah, yaitu protein kasar sebesar 1-15%
dan serat kasar 5-38% (Jalaluddin, 2016). Salah satu potensi yang bisa dilihat dari
limbah buah-buahan adalah sebagai pupuk cair organik karena limbah buah-buahan
itu sendiri memiliki kandungan Nitrogen (N), Fospor (P), Kalium (K), Vitamin,
Kalsium (Ca), Zat Besi (Fe), Natrium (Na), Magnesium (Mg) dan lain sebagainya.
Secara fisik limbah sayuran mudah busuk karena berkadar air yang tinggi sehingga
menjadi permasalahan terhadap lingkungan dimana setiap harinya bertambah dan
semakin sulit mencari tempat pembuangan. Salah satu cara yang dapat dilakukan
untuk memanfaatkan limbah sayuran tersebut adalah dengan mengolahnya menjadi
sesuatu yang bermanfaat, contoh dengan cara mengolah menjadi pupuk organik cair
(POC) karena pupuk organik cair dianggap lebih cepat menyerap kedalam tanah
dan dengan cepat dapat dimanfaatkan langsung oleh tanaman serta tidak merusak
tanah dan tanaman (Andri dkk., 2015).

Bahan lain yang bisa digunakan sebagai pupuk organik cair yaitu air beras,
air kelapa dan limbah ikan nila. Air beras merupakan limbah yang berasal dari
proses pembersinan beras yang akan dimasak. Air beras memiliki kandungan
senyawa organik dan mineral yaitu karbohidrat, nitrogen, fosfor, kalium,
magnesium, sulfur, besi, Vitamin B1 (Wulandari, dkk, 2012). Menurut Wardiah
(2014) tinggi tanaman packhoy (Brassica rapa L.) terbaik dihasilkan pada

penggunaan air cucian beras dengan kosentrasi 60 gr/ml yaitu dengan rata-rata



tinggi tanaman mencapai 9,17 cm (10 HST), 9,75¢cm (20 HST), dan 10,82 (30 HST).
Manfaat air kelapa (Cocos nucifera L.) sebagai pengganti pupuk anorganik dan juga
sebagai pupuk tanaman yang bisa digunakan sebagai membantu produksi tanaman.
Air kelapa yang tidak terpakai sama penjual di pajak bisa dipakai sebagai pupuk
tanaman. Hasil penelitian menyatakan air kelapa mengandung kalium, kalsium
(Ca), natrium (Na), magnesium (Mg), ferum (Fe), cuprum(Cu), dan sulfur (S), gula
dan protein. Selain ada mineral, air kelapa juga mengandung dua hormon alami
yaitu auksin dan sitokinin yang berguna untuk membantu pembelahan sel (Riny,
2014).

Limbah ikan juga dapat dijadikan pupuk organik cair (POC) karena limbah
ikan tersebut masih mengandung nutrien organik yang cukup tinggi. Menurut
Sukarsa dalam Baon (2017), menyatakan bahwa organ dalam ikan memiliki kadar
Ca (0,09-5%) dan kadar P (1-1,9%). Penelitian yang pernah dilakukan oleh Baon
(2017), memanfaatkan limbah ikan nila untuk digunakan sebagai POC yang
diaplikasikan pada tanaman kacang panjang, karena mampu menyediakan unsur
hara tanaman seperti N, P dan K penelitian tersebut menggunakan dosis POC
limbah ikan nila yang berbeda yaitu, 20 ml/l, 40 mi/l, 60 ml/l, dan 80 ml/l, dosis
POC limbah ikan nila 20 ml/l yang diberikan pada tanaman kacang panjang
merupakan hasil yang terbaik dengan rata-rata tinggi tanaman 422,3 cm, jumlah
daun 137 helai, jumlah bunga 12, jumlah polong 1-4 buah, panjang polong 21-49
cm, dan berat polong 28-103 g.

Eco enzyme atau dalam Bahasa Indonesia disebut eko enzim merupakan

larutan zat organik kompleks yang diproduksi dari proses fermentasi sisa organik,



gula dan air. Cairan Eko enzim memiliki ciri khas berwarna coklat gelap dan
beraroma yang asam/segar yang kuat (Hemalatha, 2020).

Menurut Dwi et al., (2015) fungsi eko enzim adalah sebagai berikut : Dapat
membantu pertumbuhan tanaman organik, membantu ternak sehat, membersihkan
saluran, menjernihkan air, mengurangi sampah dan sebagai sabun cuci piring.
Dengan penggunaan eko enzim sebagai pupuk cair tanaman dapat mempengaruhi
bentuk morfologi tanaman seperti warna daun menjadi lebih hijau, ukuran daun,
buah, dan diameter batang juga menjadi lebih besar (Ramadani et al.,2018).

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik melakukan penelitian
dengan judul “Dampak Pemberian Pupuk Organik Cair Dengan
Menggunakan Bio Aktifator Eko Enzim Terhadap Pertumbuhan dan Hasil
Tanaman Sawi (Brassica juncea L.)”

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui dampak pemberian pupuk organik cair dengan
menggunakan bio aktifator eko enzim terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
sawi (Brassica juncea L.).

Hipotesis Penelitian

Ada dampak pemberian pupuk organik cair dengan menggunakan bio
aktifatoreko enzim terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi (Brassica juncea
L.).

Kegunaan Penelitian
Sebagai sumber data dalam penulisan skripsi yang merupakan salah satu

syarat untuk dapat melakukan sidang meja hijau guna memperoleh gelar sarjana



pertanian (SP) pada Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca
Budi.
Sebagai bahan referensi dan informasi bagi para pembaca, khususnya bagi

para petani yang ingin menanam sawi (Brassica juncea L.).



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Sawi

Menurut klasifikasi dalam tata nama tumbuhan, tanaman sawi termasuk

kedalam (Fuad, 2010) :

Kingdom : Plantae
Divisi : Spermatophyta
Class : Dicotyledonae
Ordo : Brassicales
Famili : Brassiaceae
Genus : Brassica
Spesies : Brassica juncea L.
Morfologi Tanaman Sawi
a. Akar

Tanaman sawi memiliki sistem perakaran akar tunggang (radix
primaria) dan cabang-cabang akar yang bentuknya bulat panjang
(silendris), menyebar keseluruh arah pada kedalam antara 30-50 cm.
Akar-akar ini berfungsi menyerap unsur hara dan air dari dalam tanah,

serta menguatkan berdirinya batang tanaman (Yulian et al.,2011).

b. Batang

Tanaman sawi memiliki batang (caulis) yang pendek dan beruas,
sehingga hampir tidak kelihatan. Batang berfungsi sebagai alat
pembentuk dan penopang berdirinya daun (Yulian et al., 2011). Sawi
umumnya berdaun dengan struktur daun halus dan tidak berbulu. Daun

sawi membentuk seperti sayap dan bertangkai panjang yang berbentuk



pipih.
c. Daun
Daun tanaman sawi caisim berbentuk bulat dan lonjong, lebar dan
sempit, ada yang berkerut-kerut (keriting), tidak berbulu, berwarna hijau
keputih-putihan sampai hijau tua. Daun memiliki tangkai daun panjang
dan pendek, sempit atau lebar berwarna putih sampai hijau, bersifat kuat
dan halus. Pelepah daun tersusun saling membungkus dengan pelepah-
pelepah daun yang lebih muda tetapi tetap membuka(Yulian et al., 2011).
d. Bunga
Bunga sawi tersusun dalam tangkai bunga yang tumbuh
memanjang (tinggi) dan bercabang banyak. Setiap kuntum bunga terdiri
dari empat helai kelopak, empat helai mahkota berwarna kuning cerah,
empat helai benang sari dan satu buah putik yang berongga dua
Penyerbukan bunga sawi dapat berlangsung dengan bantuan serangga
lebah maupun bantuan manusia. Hasil penyerbukan ini akan membentuk
buah yang berisi biji (Yulian et al., 2011).
e. Buah dan Biji
Buah sawi termasuk tipe buah polong, yaitu bentuknya memanjang dan
berongga. Tiap buah (polong) berisi 2-8 biji. Biji sawi berbentuk bulat kecil
berwarna coklat atau coklat kehitam-hitaman. Biji sawi berbentuk bulat,
berukuran kecil, permukaannya licin mengkilap agak keras dan berwarna

coklat kehitaman (Fuad, 2010).



Syarat Tumbuh Tanaman Sawi

Sawi dapat ditanam di dataran tinggi maupun di dataran rendah (5-1.200 m
dpl). Ketinggian tempat yang memberikan pertumbuhan optimal pada tanaman
sawi adalah 100-500 m dpl. Namun, umumnya sawi di usahakan orang di
dataran rendah, yaitu di pekarangan, di ladang, atau di sawah, dan jarang di
usahakan di daerah pegunungan. Sawi termasuk tanaman sayuran yang tahan
terhadap hujan sehing dapat di tanam sepanjang tahun, asalkan pada saat musim
kemarau di sediakan air yang cukup untuk penyiraman. Keadaan tanah yang di
kehendaki adalah tanah gembur, banyak mengandung humus, dan drainase baik.
Derajat keasaman (pH) tanah yang di butuhkan sekitar 5-6,5 (Uum Sumpena,
2014).

Pupuk Organik Cair

Pupuk adalah material yang ditambahkan pada media tanam atau tanaman
untuk mencukupi kebutuhan hara yang diperlukan tanaman sehingga mampu
berproduksi dengan baik. Pupuk terbagi 2, pupuk organik dan anorganik. Pupuk
organik menurut Permentan (2011) adalah pupuk yang sebagian besar atau
seluruhnya terdiri dari bahan organik yang berasal dari tanaman dan atau
hewan yang telah melalui proses rekayasa, dan dapat berbentuk padat atau cair.
Pupuk anorganik adalah pupuk yang dihasilkan melalui proses rekayasa secara
kimia, fisik dan atau biologis dan merupakan hasil dari industri atau pabrik
pembuat pupuk. Pemupukan adalah salah satu bentuk usaha yang dilakukan untuk

meningkatkan unsur hara tanah. Pemupukan bertujuan mengganti unsur hara yang
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hilang dan menambah persediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman untuk
meningkatkan produksi dan mutu tanaman (Dewanto dkk, 2013).

Pupuk organik cair mampu secara cepat mengatasi defisiensi hara, tidak
bermasalah dalam pencucian hara, dan mampu menyediakan hara yang cepat
merupakan kelebihan dari pupuk ini. Pupuk organik cair adalah larutan dari hasil
pembusukan bahan-bahan organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan,
dan manusia yang kandungan unsur haranya ada banyak (Hadisuwito, 2012).

Pupuk organik cair kebanyakan diaplikasikan melalui daun atau disebut
sebagai pupuk cair foliar yang mengandung hara makro dan mikro esensial yaitu
N, P, K, S, Ca, Mg, B, Mo, Cu, Fe, Mn, dan bahan-bahan organik lainnya. Pupuk
organik cair tidak menimbulkan efek buruk bagi kesehatan tanaman karena bahan
dasarnya alamiah, sehingga mudah diserap secara menyeluruh oleh tanaman.
(Hanisar, 2015).

Pupuk organik cair dapat mengatasi defisiensi unsur hara dan tidak
bermasalah dalam pencucian hara. Pupuk organik cair dapat memperbaiki sifat
fisik, kimia, dan biologi tanah, pupuk organik cair memiliki bahan pengikat
sehingga larutan pupuk yang diberikan dapat digunakan secara langsung oleh
tanaman dibandingkan dengan pupuk anorganik cair (Mufida, 2013). Pupuk cair
memiliki manfaat dan keunggulan seperti, untuk menyuburkan tanaman untuk
menjaga stabilitas tanaman unsur hara dalam tanah, untuk mengurangi dampak
sampah organik di lingkungan sekitar, mudah di dapat, bernilai ekonomis dan
tidak memiliki efek samping. Selain mudah terdekomposisi, bahan organik kaya

nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman.
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Prihmantoro dan Indriani (2017) bahwa kelarutan adalah tingkat
kemudahan pupuk larut dalam air. Sifat kelarutan pupuk penting karena pupuk
diserap tanaman dalam bentuk ion-ion. Semakin tinggi kelarutan pupuk maka
semakin mudah pula pupuk tersebut diserap oleh tanaman. Unsur hara dalam
pupuk organik cair mudah diserap oleh tanaman karena sudah terurai dan larut
dalam air. Sehingga dapat dengan mudah diserap oleh tanaman dan air.
Sedangkan unsur hara dalam pupuk organik padat tidak mudah diserap oleh
tanaman karena belum terurai dan larut dalam air. Hal ini sesusai dengan
pernyataan

Bioaktivator adalah agen pengaktivasi yang berupa makhluk hidup jasad
renik dan berperanan mengawali proses perubahan baik aspek fisika maupun
kimia suatu bahan organik menjadi produk yang berbeda sifatnya. Proses
perubahan fisika-kimia bahan tersebut hingga menjadi komponen-komponen dan
unsur-unsurnya dikenal dengan istilah dekomposisi. Proses dekomposisi organik
secara alami dilakukan oleh jasad renik termasuk bakteri, aktinomiset, khapar dan
kapang yang berperan sebagai bioaktivator (Agustina, 2011).

Pemanfaatan bioaktivator selain mempercepat proses fermentasi dan
mengurangi bahan buangan, juga dapat menekan mikroorganisme lain yang
menjadi inhibitor proses fermentasi untuk dinon-aktifkan atau bahkan dihentikan.
Bioaktivator berperan sebagai agen untuk mempercepat pengomposan,
meningkatkan kandungan bahan organik dan ketersediaan nutrisi. Bioaktivator
perombak bahan organik (biodekomposer) dan mikroba (biofertilizer) yang sesuai

dengan kondisi bakteri tersebut (Agustina, 2011).
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Pestisida nabati adalah pestisida yang bahan aktifnya berasal dari tumbuh -
tumbuhan dan berkhasiat mengendalikan serangan hama pada tanaman. Pestisida
nabati tidak meninggalkan dampak residu berbahaya pada tanaman maupun
lingkungan serta dapat dibuat dengan mudah menggunakan bahan yang murah
dan peralatan yang sederhana (Soenandar, dkk: 2010). Pestisida nabati dari
bawang putih merupakan salah satu bahan pestisida alami yang mengandung
auksin dan antioksidan. Ekstrak bawang putih dapat mengendalikan berbagai
macam hama dan penyakit, salah satunya antraknosa.

Pada pembuatan POC adapun bahan dan kandungannya antara lain : buah
semangka (enzym amilase), pepaya (mengurai enzyme nabati dan mengurangi
lemak), nenas (azotobacter, psedomonas, nitrosamonas), mangga (enzyme
pengurai sacharomyces), jagung muda (katalisator), air kelapa (nutrisi mikroba),
molase (nutrisi mikroba), usus ikan nila (nitrobacter, dan nitrosamonas/penambat
N), air kelapa (sumber karbohidrat makanan mikroba selama proses fermentasi).
Fungsi POC adalah sebagai decomposer (merombak bahan organik menjadi
pupuk organik), sebagai bio aktivator (nutrisi untuk tanaman sesuai spesifik
fungsinya) contoh : mikroba penambat N, dan sebagai katalis enzym
(menstimulan tanaman untuk lebih maksimal mengeluarkan potensi enzym yang
dimiliki sehingga memaksimalkan asupan nutrisi dalam masa pertumbuhan dan

reproduksi.



BAHAN DAN METODA
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Jalan Jati Pasar 4 Sei Mencirim Dusun 1 A.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai dengan bulan September
2021.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih sawi hijau, pupuk
organik cair dengan bahan, yaitu : buah-buahan (pisang, pepaya, nenas, mangga,
semangka dan jagung muda), sayuran (kangkung air dan kacang panjang), ragi tape,
air kelapa, air beras, molase, usus ikan nila dan eko enzim.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, parang, gembor,
timbangan, meteran, kertas label, alat tulis dan kamera.

Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
Non Faktorial yang teridiri dari 1 faktor perlakuan dengan 4 ulangan sehingga
diperoleh 20 plot penelitian yaitu :

a. Faktor perlakuan Pupuk Organik Cair dengan simbol “P” terdiri atas 5 taraf

dengan POC : air, yaitu :

Po=Tanpa Perlakuan

P1=1:150 (POC : air)

P2=1:300 (POC : air)

P3=1:450 (POC : air)

P4=1:600 (POC: air)

b. Plot Perlakuan yaitu :
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Po

Pa

P>

Ps

P1

Jumlah Ulangan (n) =

P

P3

Po

P1

P4

P1

P3

Po

P4

P2

t(n-1) >15
5(-1) >15
on-5 >15
on > 15+5
on >20

n >20/5
n

Ps3

P2

P1

Po

P4

>4 (minimal 4 ulangan)

Metode Analisis Data

14

Model linier yang diasumsikan untuk Rancangan Acak Kelompok (RAK)

non faktorial adalah sebagai berikut :

Metode analisa yang digunakan adalah sebagai berikut :

Yij=p + ai+ Bj + &ij

Dimana :

Yij = respon atau nilai pengamatan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j

1)

= nilai tengah umum

I = pengaruh perlakuan ke—i

Bj = pengaruh blok ke-j

gij = pengaruh galat percobaan dari pelakuan ke i dan ulangan ke-j



PELAKSANAAN PENELITIAN
Pembuatan Pupuk Organik Cair

Cara pembuatan pupuk organik cair adalah : Buah-buahan (pisang 1 kg,
pepaya 1 kg, nenas 1,5 kg, mangga 1 kg, semangka 1,5 kg dan jagung muda 1 kg),
sayuran (kangkung air 1 kg dan kacang panjang 1 kg), ragi tape (6 butir) dan usus
ikan nila (1 kg) tanpa empedu dirajang halus kemudian disiapkan tong besar yang
sudah diisikan air kelapa (7 L), air beras (7 L) dan molase (1,5 kg), selajutnya
ditambahkan eko enzim murni sebanyak 250 ml sebagai bioaktivator, setelah itu
semua bahan dicampur dalam tong kemudian ditutup rapat-rapat. Fermentasi POC
di lakukan dengan teknik anaerob dan terlindung dari paparan sinar matahari
langsung, proses fermentasi berlangsung selama 45 hari. Selama 10 hari pertama
tutup wadah fermentasi di buka selama 2-3 menit untuk melepaskan gas yang
dihasilkan dalam proses fermentasi.

Persiapan Lahan

Lahan yang digunakan untuk penelitian kali ini ialah lahan datar dan dekat
dengan sumber air, lahan gembur, mengandung bahan organik dan sudah bersih
dari gulma. Disaat melakukan pengolahan lahan sebaiknya tanah nya di cangkul
terlebih dahulu dan tanah nya di gemburkan, jika seluruh tanah sudah gembur maka
harus dibersihkan dari sisa tanaman, gulma, batu, kayu dan selanjutnya kita biarkan
selama satu minggu.

Persiapan Benih

Benih sawi yang lolos seleksi langsung ditanam pada tray penyemaian

masing-masing 1 benih setiap lobang. Setelah bibit sawi berumur 1 minggu dan

berdaun 3 helai, dilakukan penjarangan untuk memilih bibit yang sehat.

15



16

Penjarangan dilakukan pada sore hari untuk menghindari sinar matahari langsung,

sehingga bibit tidak mudah layu dan mati.

Penyemaian

Benih sawi hijau disemai di tray penyemaian. Setelah umur 7 hari , bibit

sawi hijau siap dipindah tanamkan.
Pembuatan Bedengan

Setelah tanah kita biarkan selama satu minggu, selanjutnya dibentuk
bedengan atau plot dengan ukuran 1x1 meter dengan tinggi bedengan 30 cm dibuat
dengan 4 ulangan, jarak antar plot 50 cm dan jarak antar ulangan 50 cm.

Penanaman

Penanaman bibit dilakukan langsung dibedengan, penanaman dilakukan
dengan cara membuat lubang tanam pada plot dengan jarak tanam 20 cm x 50 cm.
bibit dimasukkan kedalam lubang tanam sebanyak 1 tanaman setiap lubangnya.
Penanaman dilakukan pada sore hari.

Pengaplikasian Pupuk Organik Cair

Pupuk organik cair diaplikasikan sebanyak 5 kali selama penanaman
dilakukan vyaitu (1,2,3,4,5) minggu setelah dilakukan penanaman dengan
konsentrasi atau perbadingan yang telah ditentukan sesuai dengan perlakuan yang
diaplikasikan ke tanaman. Pengaplikasian dilakukan pada sore hari dengan cara
menyemprotkan larutan POC pada daun tanaman sebanyak 300 ml / plot.

Penentuan Tanaman Sampel
Penentuan tanaman sampel dilakukan pada saat tanaman berumur 1 minggu

setelah tanam. Tanaman sampel dipilin secara acak sebanyak 4 sampel lalu
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dipasangi patok standar dan label nomor sampel sebagai penanda. Untuk setiap
plotnya terdapat 8 tanaman sehingga populasi tanaman seluruhnya 160 tanaman.
Pemeliharaan Tanaman

Penyiraman

Penyiraman dilakukan dua kali sehari yaitu pagi dan sore hari. Bila turun
hujan dan keadaan tanah cukup basah, maka penyiraman tidak perlu dilakukan.
Penyiraman dilakukan menggunakan gembor.
Penyisipan

Penyisipan dilakukan pada saat umur tanaman 10-20 hari setelah
penanaman dikarenakan tanaman sampel adayang mati atau rusak.
Penyiangan

Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut langsung semua gulma yang
tumbuh disekitar tanaman. Interval penyiangan dilakukan 1 kali seminggu
tergantung dengan keadaan gulma yang tumbuh dilapangan.
Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara mekanis dengan
langsung menggunakan tangan untuk membasmi hama. Untuk tanaman yang
terkena penyakit langsung di cabut, dibuang dan dimusnahkan. Pengendalian juga
dilakukan menggunakan pestisida nabati dari bawang putih karena mampu
membasmi hama dan penyakit dengan cara menyemprotkannya langsung pada
tanaman sesuai dengan kebutuhan.
Pembuatan Pestisida Nabati

Cara pembuatan pestisida nabati dari bawang putih adalah sebagai berikut :

85 gram bawang putih, 50 ml minyak sayur, 1 kg lidah buaya, bahan yang sudah
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tersedia terlebih dahulu bawang putih dan lidah buaya dipotong dan diiris sampai
halus dengan menggunakan pisau setelah itu campurkan dengan minyak sayur
kemudian tambahkan air sebanyak 10 L. Lalu aduk hingga merata kemudian

masukkan kedalam jeriken dan simpan paling lama 3 hari.

Parameter yang Diamati
Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur dengan cara mengukur mulai dari batas patok
standar sampai dibagian ujung daun tertinggi, pengukuran menggunakan meteran.
Pengukuran dilakukan pada saat tanaman berumur 2,4 dan 6 minggu setelah tanam.
Jumlah Daun (Helai)

Pengamatan dilakukan dengan menghitung jumlah daun yang telah
terbentuk sempurna. Pengamatan dilakukan pada saat tanaman berumur 2,4 dan 6
minggu setelah tanam.

Produksi Tanaman per Sampel (g/sampel)

Produksi tanaman per sampel (g/sampel) dihitung dengan cara menimbang
seluruh bobot basah tajuk per sampel tanpa mengikut sertakan akar tanaman.
Produksi tanaman per sampel ditimbang pada saat panen.

Produksi Tanaman per Plot (g/plot)

Produksi tanaman per plot (g/plot) dihitung dengan cara menimbang seluruh
bobot basah tajuk per plot tanpamengikut sertakan akar tanaman. Produksi tanaman
per plot ditimbang pada saat panen.

Panen
Tanaman sawi dipanen padaumur 45 hari setelah tanam, Pemanen tanaman

sawi dilakukan hanya sekali saja.



HASIL PENELITIAN
Tinggi Tanaman (cm)

Data pengukuran Tinggi Tanaman (cm) akibat dampak pemberian Pupuk
Organik Cair pada umur 2, 4 dan 6 MST diperlihatkan pada lampiran 3, 5, dan 7
hasil analisis sidik ragam diperlihatkan pada lampiran 4, 6, dan 8.

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa dampak pemberian Pupuk
Organik Cair berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman sawi 2, 4, dan 6
MST. Setelah uji beda rata-rata dengan menggunakan uji jarak duncan dapat dilihat
padatabel 1.

Tabel 1. Rata-Rata Tinggi Tanaman Sawi (Brassica Juncea L.) (cm) Akibat

Dampak Pemberian Pupuk Organik Cair padaUmur 2, 4 dan 6 MST.
Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan

2 MST 4 MST 6 MST
PO = tanpa perlakuan 7,40 aA 13,28 aA 20,45 aA
P1=1:150 (POC : air) 7,58 aA 13,49 aA 20,91 aA
P2 =1:300 (POC : air) 7,80 aA 13,74 aA 21,09 aA
P3=1:450 (POC : air) 7,64 aA 13,24 aA 20,90 aA
P4 =1:600 (POC : air) 7,43 aA 13,48 aA 20,76 aA

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama
berarti berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1% (huruf
besar).

Tabel 1. menjelaskan dampak pemberian pupuk organik cair terhadap
pertumbuhan tanaman sawi (Brassica juncea L.) memberikan pengaruh tidak nyata
padaumur 2, 4 dan 6 MST. Tinggi tanaman (cm) tertinggi terdapat pada perlakuan
P2 = 1:300 dengan rata-rata tinggi tanaman yaitu 21,09 cm dan terendah terdapat

pada perlakuan Po = (tanpa perlakuan) dengan rata-rata tinggi tanaman 20,45 cm.
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Jumlah Daun (helai)

Data pengukuran Jumlah Daun (Helai) akibat dampak pemberian Pupuk
Organik Cair padaumur 2, 4 dan 6 MST diperlihatkan pada lampiran 9, 11, dan 13
hasil analisis sidik ragam diperlihatkan pada lampiran 10, 12, dan 14.

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa dampak pemberian Pupuk
Organik Cair berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun tanaman sawi 2, 4 dan
6 MST. Setelah uji beda rata-rata dengan menggunakan uji jarak duncan dapat
dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Rata-RataJumlah Daun Tanaman Sawi (Brassica Juncea L.) (helai) Akibat

Dampak Pemberian Pupuk Organik Cair pada Umur 2, 4 dan 6 MST.
Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan IMST 4 MST 6 MST
PO = tanpa perlakuan 2,56 aA 5,50 aA 8,56 aA
P1=1:150 (POC : air) 2,50 aA 5,81 aA 9,63 aA
P2 =1:300 (POC : air) 2,75 aA 6,00 aA 9,94 aA
P3=1:450 (POC : air) 2,44 aA 5,88 aA 9,19 aA
P4 =1:600 (POC : air) 2,56 aA 5,63 aA 9,13 3A

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama
berarti berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1% (huruf

besar).

Tabel 2. menjelaskan dampak pemberian pupuk organik cair terhadap
pertumbuhan tanaman sawi (Brassica juncea L.) memberikan pengaruh tidak nyata
padaumur 2, 4 dan 6 MST. Jumlah daun (helai) terbanyak terdapat pada perlakuan
P2 =1:300 denganrata-rata jumlah daunyaitu 9,94 helai dan terendahterdapat pada

perlakuan Po = (tanpa perlakuan) dengan rata-rata jumlah daun 8,56 helai.



21

Jumlah Produksi Persampel (g)

Data pengukuran Jumlah Produksi Persampel (g) akibat dampak pemberian
Pupuk Organik Cair pada umur 6 MST diperlihatkan pada lampiran 15, hasil
analisis sidik ragam diperlihatkan pada lampiran 16.

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa dampak pemberian Pupuk
Organik Cair berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah produksi persampel tanaman
sawi pada umur 6 MST, setelah uji beda rata-rata dengan menggunakan uji jarak
duncan dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Rata-Rata Jumlah Produksi per Sampel Tanaman Sawi (Brassica Juncea

L.) (g) Akibat Dampak Pemberian Pupuk Organik cair padaUmur 6 MST.
Produksi Persampel (g)

Perlakuan 6 MST
PO = tanpa perlakuan 292,50 aA
P1=1:150 (POC :air) 305,00 aA
P2 =1:300 (POC :air) 317,50 aA
P3=1:450 (POC : air) 300,00 aA
P4 =1:600 (POC : air) 312,50 aA

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama
berarti berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1% (huruf
besar).

Tabel 3. menjelaskan dampak pemberian pupuk organik cair terhadap hasil
tanaman sawi (Brassica juncea L.) memberikan pengaruh tidak nyata pada umur 6
MST. Jumlah produksi tanaman per sampel tertinggi terdapat pada perlakuan P2 =
1:300 dengan rata-rata produksi per sampel yaitu 317,50 g dan terendah terdapat

pada perlakuan Po = (tanpa perlakuan) dengan rata-rata produksi per sampel 292,50

g.
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Jumlah Produksi Perplot (g)

Data pengukuran Jumlah Produksi Perplot (g) akibat dampak pemberian
Pupuk Organik Cair pada umur 6 MST diperlihatkan pada lampiran 17, hasil
analisis sidik ragam diperlihatkan pada lampiran 18.

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa dampak pemberian Pupuk
Organik Cair berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah produksi perplot tanaman
sawi pada umur 6 MST, setelah uji beda rata-rata dengan menggunakan uji jarak
duncan dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Rata-Rata Jumlah Produksi per Plot Tanaman Sawi (Brassica Juncea L.)

(9) Akibat Dampak Pemberian Pupuk Organik Cair pada Umur 6 MST.
Produksi Persampel (g)

Perlakuan 5 MST
PO = tanpa perlakuan 2.010,00 aA
P1=1:150 (POC :air) 2.170,00 aA
P2 =1:300 (POC : air) 2.180,00 aA
P3=1:450 (POC : air) 2.080,00 aA
P4 =1:600 (POC : air) 2.130,00 aA

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama
berarti berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1% (huruf
besar).

Tabel 4. menjelaskan dampak pemberian pupuk organik cair terhadap hasil
tanaman sawi (Brassica juncea L.) memberikan pengaruh tidak nyata pada umur 6
MST. Jumlah produksi tanaman per plot tertinggi terdapat pada perlakuan P2 =
1:300 dengan rata-rata produksi per plot yaitu 2.180,00 g dan terendah terdapat
pada perlakuan Po= (tanpa perlakuan) dengan rata-rata produksi per plot 2.010,00

g.



PEMBAHASAN
Dampak Pemberian Pupuk Organik Cair Dengan Menggunakan Bio

Aktivator Eko Enzim Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Sawi
(Brassica Juncea L.)

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair
berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter yang diamati.

Hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik menunjukkan bahwa
perlakuan pemberian pupuk organik cair berpengaruh tidak nyata terhadap semua
parameter, hal ini dikarenakan pupuk organik cair belum mampu meningkatkan
hara (N, P, K, Ca, Mg, S serta hara mikro) sehingga kandungan nutrisi yang
dibutuhkan oleh tanaman tidak terpenuhi. Peningkatan hasil tanaman harus diikuti
dengan peningkatan ketersediaan unsur hara dalam tanah dengan melakukan
pemupukan pada dosis yang tepat sehingga memperbaiki kesuburan tanah (Basri,
2011).

Pemberian pupuk organik cair pada parameter tinggi tanaman (cm) dan
jumlah daun (helai) memberikan pengaruh tidak nyata. Tingkat kepekatan pupuk
organik cair yang digunakan dapat berpengaruh pada permeabilitas sel daun
tanaman dan menetukan sedikit atau banyaknya hara yang dapat diserap oleh
tanaman sehingga berdampak pada optimal atau tidaknya pertumbuhan tanaman
(Rasyid, 2010).

Pemberian pupuk organik cair pada parameter jumlah produksi persampel
(g) dan jumlah produksi perplot (g) memberikan pengaruh tidak nyata. Proses
fotosintesis terganggu yang dapat berpengaruh besar pada berat tanam sawi, hal ini
dikarenakan tidak efektifnya penyerapan unsur hara dalam tanah. Menurut Rasyid

(2010) yang menyatakan bahwa jika unsur hara tersedia dalam keadaan cukup
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maka proses fotosintesis dapat berjalan lancar, sehingga asimilat dapat
ditranslokasikan keseluruh bagian tanaman dan terjadi peningkatan berat produksi
tanaman.

Tanaman sayuran membutuhkan nitrogen, fosfor dan kalium dalam jumlah
yang relatif banyak, oleh karena itu ketiga unsur hara tersebut harus dalam keadaan
tersedia bagi tanaman sesuai dengan kebutuhan tanaman. Bila ketiga unsur hara ini
tidak tersedia terlalu lambat, atau berada tidak dalam keseimbangan maka
perkembangan tanaman akan terhambat (Sarwono, 2015). Fungsi N, P dan K
berkaitan erat dengan proses fotosintensis dan produksi fotosintat yang
dihasilkan,serta meningkatkan pertumbuhan tanaman melalui mekanisme
perubahan unsur hara NPK menjadi senyawa organik atau energi disebut
metabolisme, unsur hara tidak dapat digantikan dengan unsur hara lain sehingga
dengan unsur gara tanaman dapat memenuhi siklus hidup. Dari hasil penelitian

(Subhan dkk, 2011).



KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik bahwa dampak pemberian
Pupuk Organik Cair memberikan pengaruh tidak nyata terhadap Tinggi Tanaman
(cm), Jumlah Daun (helai), Jumlah produksi per sampel (g), dan jumlah produksi
per plot ().

Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik bahwa dampak pemberian
Pupuk Organik Cair yang tertinggi di peroleh pada perlakuan P2 = 1: 300 (POC :
air).

Saran

Perlu adanya penelitian lanjutan pada perlakuan yang lebih rendah dari P2 =
1: 300 (POC : air) atau lebih tinggi juga dapat dilakukan uji penelitian pada lahan
yang sama atau lahan yang berbeda agar didapat data yang lebih akurat dalam hal

penentuan dosis.
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